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Abstrak 
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yaitu purposive sampling. 
Teknik yang akan digunakan dalam penalitian ini adalah purposive sampling yaitu 
pengambilan sample dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesusai dengan tujuan 
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Ciri-ciri khusus 
itu ialah Berusia 0-5 tahun, tinggal di salah satu kota tersebut : Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, Bekasi, menonton konten Youtube Cocomelon. Berdasarkan perhitungan 
tersebut, sampel yang didapat sebesar 96,04 orang , tetapi peneliti melakukan pembulatan 
dan untuk mempermudah itungan maka peneliti akan mengambil sampel sebanyak 100 
orang.  

Populasi yang dipilih peneliti untuk ditinjau kemudian menjadi pembatas dari hasil 
penelitian yang diperoleh. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan populasi 
merupakan semua objek yang memiliki keistimewaan untuk dijadikan sampel. Populasi pada 
penelitian ini adalah jumlah anak usia golden age di Jabodetabek yakni 610.538 anak yang 
berusia 0-5 tahun atau anak usia dini (BPS, 2020) . Penelitian ini melibatkan orang tua dari 
anak usia golden age sebagai responden. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan zaman juga mempengaruhi teknologi, banyak hal menjadi praktis dan cepat. Hal 
ini berdampak besar pada kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi terjadi 
pada era globalisasi sekarang ini, dan tujuannya adalah untuk mempermudah, mempercepat 
atau memberikan pilihan lain untuk pilihan komunikasi, dan memudahkan masyarakat 
dalam menerima informasi. Media sosial merupakan salah satu prestasi teknologi informasi. 
Popularitas jejaring sosial tumbuh setiap tahun.  

Media sosiaI adaIah media onIine yang digunakan untuk komunikasi jarak jauh, 
proses interaksi antara satu pengguna dengan pengguna Iainnya, dan permintaan untuk 
menerima informasi meIaIui internet meIaIui apIikasi khusus. Tujuan sebenarnya dari media 
sosiaI adaIah sebagai sarana komunikasi yang menghubungkan pengguna dengan 
pencahayaan.  
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 Media sosial memudahkan pengguna untuk berpartisipasi, berbagi, dan dan membuat 
sebuah karya yang dimana karya tersebut akan disebarkan kepada khalayak luas. Dengan 
memiliki peringkat media sosial paling aktif di Indonesia dalam artian social media dengan 
minat paling tinggi di negara ini menurut penelitian yang dilakukan oleh hootsuite tahun 2020 
adalah Youtube.  

Gambar 1. Media Sosial Terpopuler 2020 di Indonesia 

 

sumber : https://databoks.katadata.co.id/ (Diakses pada 13 Maret 2020 pukul 20.30) 

 Youtube adalah wadah atau platform yang paling banyak penggunanya di Indonesia 
dinyatakan oleh data yang terdapat pada gambar di atas. Sosial media yang memiliki banyak 
penggemar di Indonesia ini memiliki karakteristik pengguna berusia 16 sampai 64 tahun yang 
tercatat pada sistem. Persentase popularitas sebesar 88% dimiliki oleh Youtube lalu setelah 
Youtube terdapat persentase sebesar 84% yakni media sosial Whatsapp, dan dilanjutkan oleh 
Facebook dan Instagram masing-masing sebesar 82% dan 79%. Waktu selama 3 jam adalah 
rata-rata penggunaan media sosial di negara Indonesia dengan total pengguna sebesar 160 
juta yang dimana jumlah tersebut adalah 59% dari keseluruhan penduduk di Indonesia. Serta 
diketahui smartphone digunakan sebagai alat untuk melakukan aktivitas di media sosial oleh 
99% masyarakat Indonesia. Dari hal tersebut dapat menjadi alasan peneliti untuk 
menggunakan platform Youtube sebagai objek penelitian.  

 Berdasarkan riset data statistika peminat YouTube oleh situs Google Trends pada 
tahun 2020, dalam lima tahun terakhir di Indonesia, Edukasi sebagai topik menempati 
peringkat kedua dalam jumlah minat konten video YouTube setelah konten musik yang 
menempati posisi pertama dan posisi ketiga adanya konten game dan disusul oleh konten 
berita dan  televisi edukasi. 

Gambar  1 Data Peminat Konten Youtube 2016-2020 di Indonesia 
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sumber : https://trends.google.com/trends (Diakses pada 2 April 2021 Pukul 21.30) 

 Alasan pemilihan konten edukasi dibandingkan dengan konten musik sebagai 
peringkat nomor satu adalah dikarenakan gerakan penyebaran konten positif dan bermanfaat 
bagi berbagai lapisan umur sedang marak digalakkan, Penekanan pada pentingnya konten 
positif dan mendidik juga telah digalangkan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika 
Rudiantara terhitung sejak tanggal 2 Oktober 2017. 

 TeknoIogi yang berkembang pesat saat ini tidak hanya dipergunakan orang dewasa 
saja tetapi anak-anak usia dini yaitu periode goIden age juga sudah di perkenaIkan dengan 
berbagai teknoIogi anak usia goIden age atau tahap keemasan merupakan tahap 
perkembangan kognitif manusia paIing awaI dan memiIiki potensi yang baik untuk menjadi 
awal perkembangan jika diberi stimulus yang baik. Anak periode golden age adalah anak-anak 
berumur 0-5 tahun dimana adanya optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak 
dimana masa keemasannya maka dari itu golden age adalah masa terpenting bagi anak. 

 Penelitian terdahulu oleh (Fatmala, 2018:92) , ditemukan dan disimpulkan bahwa 
stimulasi anak dengan video YouTube dapat digunakan sebagai sarana optimalisasi bagi 
perkembangan kognitif anak usia dini. Adanya perkembangan imajinasi, bahasa, rasa ingin 
tahu dan pengembangan konsentrasi adalah efek dari pemberian stimulasi pada anak.  

 Menurut penelitian terdahulu milik (Khoiriyati, 2019:57) menyatakan bahwa aplikasi 
baru khusus anak yang berupa YouTube Kids yang merupakan bentuk media sosial YouTube 
dengan konten video yang merupakan produk utamanya merupakan suatu langkah yang 
tepat dalam pemberian stimulus pada anak usia dini. Mengkonsumsi konten video yang 
sesuai dengan umurnya dan dengan durasi waktu yang ditentukan adaIah keIebihan dari 
Youtube Kids. Seperti yang teIah dibuktikan oIeh pakarnya daIam Jurnal Internasional 
Behavioral Development bahwa media audio visual dapat memengaruhi ketrampiIan bahasa 
pada anak-anak khususnya pada masa goIden age.  

 PeneIitian terdahuIu oIeh (Kurniati, Alfaeni, & Andriani, 2020:37) menemukan 
bahwa pemberian stimuIasi berupa YouTube pada anak usia dini dapat meningkatkan 
perhatian dan konsentrasi, rasa ingin tahu, daya ingat, imajinasi, kreativitas, dan bahasanya. 
Berdasarkan anaIisis yang teIah diIakukan dapat disimpuIkan bahwa media sosiaI media 
Youtube memiIiki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bahasa anak usia 3-4 
tahun. Demikian juga pada anak yang mengaIami speech deIay. Media sosiaI youtube dapat 
digunakan sebagai media untuk membantu anak-anak yang mengaIami keterIambatan 
bicara untuk mengenaIkan kosa kata. 

Konten untuk anak usia di bawah 5 tahun atau anak usia golden age dapat menonton 
konten video yang mengedepankan kreativitas, keceriaan, pembelajaran lewat musik dan 
lagu, serta eksplorasi. Dalam kategori konten edukasi anak terdapat saluran-saluran yang 
menempati peringkat tertinggi yang telah dihitung menggunakan jumlah views, subscriber, 
lama saluran itu berdiri di YouTube, kekonsistenan dalam mengupload video serta faktor 
faktor lainnya menurut riset Social Blade tahun 2021 Social Blade melacak statistik pengguna 
untuk YouTube secara real time terdapat beberapa saluran yang konsisten berada di peringkat 
teratas pada kategori pendidikan anak yakni yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1 Top 5 Youtube Education Channels 2021 

Rank Grade Logo Username Uploads Subscriber Views 

#1 A++ 
 

CoComelon 622 108M 108M 
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#2 A+ 
 

Super JoJo 258 16,9M 9M 

#3 A+ 
 

Pinkfong! Kids Song 1,768 46,2M 22M 

#4 A+ 
 

ChuChu TV 404 47M 30M 

#5 A 
 

Super Simple Song 542 27,9M 27M 

sumber : https://socialblade.com/youtube/ (Diakses pada 2 April 2021 pukul 20.30) 

 Para orang tua di telah meningkatkan konsumsi YouTube Kids untuk melibatkan 
anak-anak mereka dalam Program Kartun Animasi dan Lagu Anak untuk memberikan konten 
edutainment (education and entertaiment) berkualitas baik kepada anak-anak mereka. Saat ini, 
pelanggan yang besar dapat menilai popularitas berbagai saluran YouTube Kids Rhymes. 
Sedangkan untuk subscribernya, terdapat 108 juta subscribers di channel YouTube Cocomelon 
Nursery Rhymes, Super JoJo 9 juta subscribers lalu terdapat 22 juta subscribers untuk channel 
Pinkfong! Kids Song, Nursery Rhymes Chu Chu TV sebanyak 30 juta, dan 27 juta subscribers 
pada channel YouTube Super Simple Song (Socialblade, 2021). Saluran-saluran tersebut telah 
memanfaatkan teknologi informasi yang berkembang pesat untuk menargetkan anak-anak 
dan bayi atau anak-anak usia 0–5 tahun (Burroughs, 2017:21) . Channel Youtube CoComelon 
yang menempati peringkat satu pada kategori saluran pendidikan adalah channel YouTube 
anak yang memiliki segmentasi penonton anak usia dini, dan memiliki jumlah subscriber 
tertinggi diantara saluran saluran pada satu kategori dengan CoComelon. 

Gambar 3 Channel Youtube Cocomelon - Nursery Rhymes 

 

sumber : https://www.youtube.com/CoComelon (Diakses pada 14 Maret 2021 pukul 16.15) 

Penelitian ini memilih anak dengan usia periode golden age atau usia 0-5 tahun 
dikarenakan jumlah anak pada usia 0-5 tahun kian bertambah dan hal tersebut menjadi tugas 
besar bagi para orang tua, tenaga pengajar, juga content creator YouTube yang pada hal ini 
bertujuan untuk menuntun anak-anak, serta mengajarkan hal-hal yang bermanfaat dan tepat 
guna memaksimalkan periode emas atau golden age yang dimana adanya penyerapan 
kemampuan kognitif dimulai pada otak anak usia 0-5 tahun.  

Menururt survei BPS Indeks Pembangunan Teknologi dan Komunikasi Tahun 2019, akses 
penggunaan internet dalam rumah tangga di Indonesia angka persentasenya lebih tinggi 
pada daerah perkotaan sebesar 83,5% dibandingkan dengan pedesaan sebesar 61,24%, begitu 
pula persentase individu yang menggunakan internet, pada daerah perkotaan angkanya 
lebih besar yaitu 53,53% sedangkan pedesaan sebesar 30,81% di tahun 2019. (BPS, 2019). 
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Gambar 1. 2 Persentase Penggunaan Internet Menurut Klasifikasi Daeerah, Tahun 2016-
2019 

sumber : (BPS, 2020) 

 Daerah dengan kegiatan utama bukan pertanian dan memiliki susunan 
fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan 
jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan pusat kegiatan ekonomi adalah kawasan 
perkotaan itu sendiri. Kawasan Jabodetabek atau akronim dari Jakarta-Bogor-Depok-
Tangerang yang merupakan sebuah wilayah metropolitan Jakarta atau yang terintegrasi 
dengan Jakarta adalah lokasi perkotaan yang dipilih pada penelitian ini. Selain itu menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Kirana, 2018) menunjukkan bahwa studi komunikasi 
memainkan peran penting dalam serangkaian pendidikan anak, dimana anak-anak yang 
berdomisili di Jabodetabek memperoleh pengetahuan atau pendidikan dari orang tua dengan 
menggunakan berbagai media seperti media sosial, internet, media online dan untuk 
memberikan pengetahuan kepada anak, orang tua juga turut andir mengajar dengan 
memberikan contoh secara langsung. 

 Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan perkembangan teknologi komunikasi, 
akses internet tertinggi, dan profil anak menggunakan internet tertinggi ada di kawasan 
perkotaan dan Jabodetabek adalah kawasan perkotaan yang dapat menggambarkan 
perkembangan teknologi komunikasi yang pesat dan juga memiliki jumlah penduduk anak 
usia dini yang tinggi. Berikut jumlah penduduk Jabodetabek dalam kategori umur 0-5 tahun 
yang dapat dilihat pada data hasil riset Badan Pusat Statistika tahun 2021 di bawah ini.  

 

Gambar 5 Data Anak Periode Golden Age di Wilayah Jabodetabek 

 

Sumber : Badan Pusat Statistika Indonesia (2021) 
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Perkembangan sistem informasi dan komunikasi menjadikan YouTube sebagai media 
edukasi yang interaktif bagi orang tua untuk anaknya serta pemilihan konten YouTube 
pilihan orang tua yang diminati anak usia dini adalah konten yang berisikan lagu anak dengan 
muatan edukasi, dikarenakan penggunaan lagu yang dapat diserap dengan mudah oleh anak 
dan menjadikan proses belajar yang lebih bermakna pada anak (Purwanti, 2020:318).  Konten 
pada channel YouTube CoComelon menjadi pilihan pada penelitian ini lewat analisis pra-riset 
dan melihat peringkat CoComelon diYouTube, saluran ini menempati peringkat satu dalam 
kategori edukasi anak lewat konten sajak dan lagu-lagu anak. Penelitian ini akan menganalisis 
pengaruhnya pada anak usia golden age, dimana usia perkembangan anak umur 0-5 tahun 
menjadi tahap awal perkembangan kognitif manusia dan baik distimulus menggunakan 
audio dan visual.  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Konten Youtube 

Cocomelon terhadap Pendidikan Anak Periode Golden Age. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari Konten Youtube Cocomelon 

terhadap Pendidikan Anak Periode Golden Age.
 

METODOLOGI 
Menurut (Sugiyono, 2014:2) . Metode peneIitian pada dasarnya adaIah cara iImiah 

untuk memperoIeh data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Atas dasar itu, empat kata kunci 
utama yang perIu diperhatikan, yaitu cara iImiah, data, dan tujuan serta kegunaan. Sedangkan 
menurut I Made Wirartha  (2006: 64) . metode peneIitian merupakan cabang iImu yang 
membahas atau mempertanyakan bagaimana meIakukan peneIitian berdasarkan fakta atau 
gejaIa iImiah (termasuk penemuan, pencatatan, perumusan, anaIisis, dan peIaporan). 
PeneIitian ini tergolong penelitian deskriptif. Menurut Sekaran  (2016:158) .  penelitian 
deskriptif dilakukan dalam rangka menegaskan dan mampu menjelaskan karakteristik 
variabel-variabel dalam sebuah situasi. Sehingga, penelitian deskriptif dalam penelitian ini 
memiliki tujuan deskriptif yakni untuk menjelaskan dan menganalisis mengenai variabel 
konten youtube Cocomelon dan pendidikan pada anak usia golden age yang diproksikan 
menjadi frekuensi, durasi dan atensi serta kognitif, afektif, dan behavior dari sebuah fenomena 
dipertanyakannya pengaruh dari konten youtube Cocomelon terhadap pendidikan anak usia 
golden age. Populasi yang dipilih peneliti untuk ditinjau kemudian menjadi pembatas dari 
hasil penelitian yang diperoleh. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan populasi 
merupakan semua objek yang memiliki keistimewaan untuk dijadikan sampel. Populasi pada 
penelitian ini adalah jumlah anak usia golden age di Jabodetabek yakni 610.538 anak yang 
berusia 0-5 tahun atau anak usia dini (BPS, 2020) . Penelitian ini melibatkan orang tua dari 
anak usia golden age sebagai responden.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi 
Karakteristik responden berdasakan pekerjaan yang dibagi menjadi lima lokasi 
tinggal atau domisili yakni Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi yang akan 
dijelaskan pada gambar di bawah ini : 
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Sumber: Olahan Peneliti (2021) 

 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden yang 

merupakan penonton konten Youtube Cocomelon yakni diketahui sebanyak 33 orang 
berlokasi di Jakarta, 29 orang berlokasi di Tangerang, 15 orang berlokasi di Depok, 12 
orang berlokasi di Bogor dan 11 orang berlokasi di Bekasi. Hal ini menjelaskan bahwa 
sebagian besar dari anak usia golden age yang menjadi responden penelitian ini 
(diwakilkan oleh orang tua dalam mengisi kuesioner) didominasi oleh responden 
yang berlokasi di Jakarta. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 
Penelitian ini menggunakan satu variabel independent dan variabel dependent. Analisis regresi 

sederhana untuk mengetahui hubungan Konten Youtube Cocomelon  terhadap Pendidikan Anak Usia 

Golden Age. Model perhitungan yang penulis gunakan sebagai berikut:  

Y = α +βX 

Dimana:  

Y = Pendidikan Anak Usia Golden Age  

X = Promosi Penjualan 

α = Konstanta  

β = Koefisien Regresi  

 Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan software SPSS 25 for mac, berikut perhitungan 

yang telah diperoleh: 

Tabel 4. 1 Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

33%

15%
29%

11%

12%

Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Tinggal
100 Responden

Jakarta Depok Tangerang Bekasi Bogor
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.208 1.947  5.242 .000 

Konten_Youtube 1.135 .067 .865 17.027 .000 

a. Dependent Variable: Pendidikan Anak 

 

Sumber : Olah Data SPSS 25 (2021) 

 Dari hasil perhitungan melalui software SPSS Statistic 25 diatas diperoleh model regresi sebagai 

berikut,  

Y = 10,208 + 1,135X 

 Dapat ditarik hasil dari persamaan model regresi linier diatas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta a mempunyai arti yaitu saat Konten Youtube Cocomelon (X) bernilai nol atau 

Pendidikan Anak Usia Golden Age (Y) tidak dipengaruhi oleh terpaan Konten Youtube Cocomelon, 

maka rata-rata tingkat Pendidikan Anak Usia Golden Age tersebut sebesar 10,208. 

b. Sedangkan koefisien regresi b mempunyai arti bahwa jika variabel Konten Youtube Cocomelon  (X) 

meningkat sebesar 1%, maka Pendidikan Anak Usia Golden Age (Y) akan meningkat sebesar 1,135. 

Nilai Beta menunjukkan besarnya pengaruh variabel Konten Youtube Cocomelon  dengan 

Pendidikan Anak Usia Golden Age, dalam hal ini Konten Youtube Cocomelon memiliki nilai Beta 

sebesar 1,135. 

c. Koefisien regresi tersebut mempunyai nilai positif, artinya terpaan Konten Youtube Cocomelon 

memberikan pengaruh positif terhadap tingkat Pendidikan Anak Usia Golden Age. 

1. 4.2.5 Uji Hipotesis (Uji-T) 
Pengujian hipotesis merupakan uji untuk mengetahui signifikansi dari antara 

Konten Youtube Cocomelon terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age dengan 
melihat ada atau tidaknya pengaruh dari kedua variabel tersebut.  

H0: Tidak terdapat pengaruh antara Konten Youtube Cocomelon  terhadap 
Pendidikan Anak Usia Golden Age. 

H1: Terdapat pengaruh antara Konten Youtube Cocomelon  terhadap Pendidikan 
Anak Usia Golden Age. 

Dalam penelitian ini menggunakan toleransi kesalahan sebesar 5% (α = 0,05) 
atau ±1,660 dan derajat kebebasan (dk = n – 2) atau dk = 100 – 2 = 98, maka berdasarkan 
kriteria uji sebagai berikut:  
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1. Jika thitung > ttabel, maka H0 di tolak. 

2. Jika thitung < ttabel, maka H0 di terima. 

Tabel 5 Uji Hipotesis (Uji-T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 10.208 1.947  5.242 .000 

Konten_Youtube 1.135 .067 .865 17.027 .000 

a. Dependent Variable: Pendidikan Anak 

Sumber : Olah Data SPSS 25 (2021) 

 Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 22,336. Jika dibandingkan 
dengan ttabel dengan dk = (100-2 = 98) pada taraf siginifikasi 5%, maka thitung lebih besar 
dari ttabel (17,027 > 1,662) sehingga Konten Youtube Cocomelon mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age . Berdasarkan analisis di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
terpaan Konten Youtube Cocomelon terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age . 

2. 4.2.6 Koefisien Determinasi 
 Uji koefisien determinasi (r2 ) ini digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh Konten Youtube Cocomelon  terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age, 
dalam artian Koefisien determinasi (Adj. R2 ) dari hasil regresi menunjukkan seberapa 
besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. Berikut 
merupakan hasil perhitungan yang telah diperoleh : 

Tabel 6  Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod
el 

R R 
Squa

re 

Adjust
ed R 

Square 

Std. 
Error 
of the 
Estima

te 

Change Statistics 

R 
Squar

e 
Chan

ge 

F 
Chan

ge 

df
1 

df
2 

Sig. F 
Chan

ge 

1 .86
5a 

.747 .745 2.0553
1 

.747 289.93
5 

1 98 .000 

a. Predictors: (Constant), Konten_Youtube 
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b. Dependent Variable: Pendidikan_Anak 

Sumber : Olah Data SPSS 25 (2021) 

 Nilai koefisien determinasi X terhadap Y (Adj. R2 )sebesar 0,555. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Konten Youtube Cocomelon  memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age sebesar 74,5%, dan 25,5% 
pengaruh lainnya ditentukan oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

2. 4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti, dengan cara 

menganalisi data dengan statistik sebagai parameter penelitian, sehingga 
mendapatkan hasil yang sudah di uji menurut teori-teori yang sudah dikemukakan. 

Diperoleh hasil koefisien regresi sebesar 1,135 dengan signifikansi 0,000 dimana 
lebih kecil dari 0,05. Artinya, Konten Youtube Cocomelon  pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age dan hal tersebut mengartikan 
bahwa hipotesis diterma. Penelitian ini dilakukan untuk melihat, pengaruh pengaruh 
Konten Youtube Cocomelon terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age. Konten 
Youtube Cocomelon dibuktikan dengan pengukuran yang telah dilakukan oleh 
peneliti dikemukakan oleh Ardianto dan Komala (2004:66) yang terdiri dari beberapa 
indikator yaitu Frekuensi, Durasi dan Atensi. Kemudian untuk mengukur Pendidikan 
Anak Usia Golden Age yang telah dilakukan oleh peneliti dikemukakan oleh Soemirat 
dan Komala (1999:32) yang terdiri dari beberapa indikator yaitu Kognitif, Afektif dan 
Behavioral / Konatif. 

1. 4.3.1 Pembahasan Variabel Konten Youtube Cocomelon 
 Konten youtube ialah sebuah situs video dengan fungsi menyediakan 
bermacam informasi berupa audio visual yang dapat diandalkan pada zaman ini 
adalah YouTube itu sendiri. Penyediaan situs Youtube diperuntukkan pada khalayak 
yang memiliki minat melakukan pencarian informasi lewat media audio visual. Selain 
dari kegunaan utamanya, khalayak juga dapat berpartisipasi mengunggah video ke 
dalam Youtube yang nantinya dapat ditonton publik secara luas (Putra & 
Patmaningrum, 2018:9). 

 Timbulnya minat baru pada masyarakat yang dimana minat atau kebiasaan 
tersebut menciptakan keuntungan berupa penghasilan bagi pengguna aktifnya yang 
ikut berpartisipasi, timbulnya kebiasaan baru ini efek dari tingginya pengguna 
youtube di Indonesia.  

Berdasarkan hasil hitungan analisis deskriptif yang sudah dilakukan peneliti 
mengenai promosi penjualan, yang terdapat 100 responden yang sudah sesuai kriteria 
dari penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk melihat Konten Youtube Cocomelon 
dilihat melalui konsep yang sudah dikemukakan oleh Ardianto dan Komala (2004:66) 
yang terdiri dari beberapa indikator yaitu Frekuensi, Durasi dan Atensi. Dari hasil 
rekapitulasi pada analisis deskriptif Konten Youtube Cocomelon ditemukan bahwa 
pernyataan kuesioner paling tinggi terletak pada pernyataan nomor 4 yang berbunyi 
"Perhatian anak fokus pada konten selama menonton konten youtube Cocomelon" 
yang mendapatkan skor 374 dengan presentase 93,5% mengartikan bahwa sebagian 
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besar responden penelitian setuju bahwa anak usia golden age yang saat sedang 
menonton konten Youtube Cocomelon perhatiannya terfokus pada konten video 
tersebut. Lalu, pernyataan kuesioner paling rendah terletak pada pernyataan nomor 3 
yang berbunyi "Anak menonton konten youtube Cocomelon lebih dari 1 jam pada 
setiap harinya" yang mendapatkan skor 338 dengan presentase sebesar 84,5%, 
walaupun persentase pada pernyataan tersebut terbilang tinggi namun, pernyataan 
tersebut memiliki persentase terendah dibandingkan dengan pernyataan lainnya pada 
variabel Konten Youtube Cocomelon yang mengartikan bahwa ada sebagian kecil 
responden penelitian yang menyatakan bahwa anak usia golden age tidak menonton 
konten Youtube Cocomelon lebih dari satu jam setiap harinya.  

 Sedangkan indikator Konten Youtube Cocomelon yang memiliki nilai paling 
tinggi adalah indikator Frekuensi dengan total skor 735 dan memiliki persentase 
sebesar 91,9% dimana Frekuensi dalam variabel Konten Youtube Cocomelon artinya 
adalah kekerapan penggunaan media oleh individu dimana semakin tinggi frekuensi 
maka isi pesan juga akan tertanam lebih dalam pada pemikiran individu yang 
dihitung dengan jumlah waktu penggunaan media. Hal tersebut mengartikan bahwa 
sebagian besar responden setuju bahwa anak usia golden age memiliki frekuensi tinggi 
dalam menonton konten Youtube Cocomelon. Lalu, untuk indikator Konten Youtube 
Cocomelon yang memiliki nilai paling rendah adalah indikator Durasi dengan total 
skor 338 dan memiliki persentase sebesar 84,5% dimana Durasi dalam Konten 
Youtube Cocomelon artinya adalah seberapa lama khalayak (individu) bergabung 
dengan suatu media dan diukur dengan ukuran jam penggunaan media, walaupun 
persentase pada indikator tersebut terbilang tinggi, namun indikator tersebut 
memiliki persentase terendah dibandingkan dengan indikator lainnya pada variabel 
Konten Youtube Cocomelon yang mengartikan bahwa sebagian kecil responden 
beranggapan bahwa anak usia golden age tidak menonton konten Youtube Cocomelon 
lebih dari satu jam setiap harinya. 

2. 4.3.2 Pembahasan Variabel Pendidikan Anak Usia Golden Age 
 Masa keemasan (the goIden age) merupakan masa kritis karena adanya 
penentuan perkembangan anak di masa yang mendatang. Atas dasar tersebut masa 
ini harus dimanfaatkan semaksimaI mungkin daIam pembeIajaran anak karena usia 
dini adaIah masa bagi anak untuk beIajar. Pendidikan dan Iingkungan yang tepat 
daIam pengembangan anak usia dini sangat diperIukan. (Mulyasa, 2012:35) . 

Berdasarkan hasil hitungan analisis deskriptif yang sudah dilakukan peneliti 
mengenai Pendidikan Anak Usia Golden Age yang terdapat 100 responden yang 
sudah sesuai kriteria dari penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk melihat 
Pendidikan Anak Usia Golden Age yang dilihat melalui konsep yang sudah 
dikemukakan oleh Soemirat dan Komala (1999:32) yang terdiri dari beberapa 
indikator yaitu Kognitif, Afektif dan Behavioral atau Konatif. Dari hasil rekapitulasi 
pada analisis deskriptif Pendidikan Anak Usia Golden Age ditemukan bahwa 
pernyataan kuesioner paling tinggi terletak pada pernyataan nomor 20 yang berbunyi 
"Anak meniru hal-hal yang ditampilkan pada konten youtube Cocomelon" yang 
mendapatkan skor 372 dengan presentase 93% mengartikan bahwa sebagian besar 
responden penelitian setuju bahwa anak usia golden age meniru hal-hal yang 
ditampilkan pada konten Youtube Cocomelon seperti nyanyian, kata-kata maupun 
gerakan. Lalu, pernyataan kuesioner paling rendah pada variabel Pendidikan Anak 
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Usia Golden Age terletak pada pernyataan nomor 17 yang berbunyi "Anak memiliki 
keinginan untuk melihat konten youtube pendidikan di channel Cocomelon" yang 
mendapatkan skor 340 dengan presentase sebesar 85%, walaupun persentase pada 
pernyataan tersebut terbilang tinggi namun, pernyataan tersebut memiliki persentase 
terendah dibandingkan dengan pernyataan lainnya pada variabel Pendidikan Anak 
Usia Golden Age yang mengartikan bahwa ada sebagian kecil responden penelitian 
yang tidak merasa bahwa anak usia golden age memiliki keinginan untuk melihat 
konten Youtube Cocomelon.  

Sedangkan indikator Pendidikan Anak Usia Golden Age yang memiliki nilai 
paling tinggi adalah indikator Konatif dengan total skor 1099 dan memiliki persentase 
sebesar 91,6% dimana  dalam Pendidikan Anak Usia Golden Age, Konatif atau 
behavioral artinya adalah segala bentuk tindakan atau kegiatan khalayak yang 
menjadi suatu kebiasaan dan merupakan bentuk efek akibat yang timbul setelah 
adanya penerimaan pesan dari media. Hal tersebut mengartikan bahwa sebagian 
besar responden setuju bahwa anak usia golden age memiliki kebiasaan untuk memilih 
konten Youtube cocomelon, serta memiliki tindakan mengikuti lagu-lagu edukasi dan 
hal-hal lain yang ditampilkan pada Konten Youtube Cocomelon dan kebiasaan serta 
tindakan tersebut ada setelah anak menonton konten Youtube Cocomelon. Lalu, 
untuk indikator Pendidikan Anak Usia Golden Age yang memiliki nilai paling rendah 
adalah indikator Afektif dengan total skor 1060 dan memiliki persentase sebesar 88,3% 
dimana Afektif dalam Pendidikan Anak Usia Golden Age artinya adalah dimana 
khalayak penerima pesan dari media dapat ikut merasakan perasaan dikarenakan efek 
penerimaan pesan yang disampaikan seperti halnya efek emosional dan juga skema 
kognitif, walaupun persentase pada indikator tersebut terbilang tinggi, namun 
indikator tersebut memiliki persentase terendah dibandingkan dengan indikator 
lainnya pada variabel Pendidikan Anak Usia Golden Age yang mengartikan bahwa 
sebagian kecil responden merasa bahwa anak usia golden age tidak mengalami 
peningkatan minat pendidikan, juga tidak terbawa secara emosional (senang) saat 
menonton konten Youtube Cocomelon. 

3. 4.3.3 Pengaruh Konten Youtube Cocomelon terhadap Pendidikan Anak 
Usia Golden Age 

Konten youtube Cocomelon berisikan konten video yang dibuat untuk anak-
anak usia dini, program Kartun Animasi dan Lagu Anak untuk memberikan konten 
edutainment (education and entertaiment) berkualitas baik kepada anak-anak mereka. 
Saat ini, pelanggan yang besar dapat menilai popularitas berbagai saluran YouTube 
Kids Rhymes 

Dalam penelitian ini memiliki variabel bebas yaitu Konten Youtube Cocomelon 
dan variabel terikat yaitu Pendidikan Anak Usia Golden Age. Dengan ini peneliti ingin 
mengetahui besarnya pengaruh Konten Youtube Cocomelon terhadap Pendidikan 
Anak Usia Golden Age menggunakan metode analisis deskriptif, analisis korelasi 
pearson, analisis regresi linier sederhana, uji normalitas, uji hipotesis dan koefisien 
determinasi. Setelah terkumpul dari seluruh tanggapan responden peneliti melakukan 
perhitungan statistik untuk menguji korelasi pearson yang terdapat hasil dari output 
SPSS yaitu sebesar 0,865. Perhitungan tersebut dapat termasuk ke dalam kategori kuat. 
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Artinya hubungan Konten Youtube Cocomelon  di Instagram terhadap Pendidikan 
Anak Usia Golden Age memiliki hubungan yang kuat. 

Kemudian peneliti melakukan perhitungan stastistik untuk menguji regresi 
linier sederhana yang terdapat hasil dari output SPSS yaitu Y = 10,208 + 1,135X dengan 
hasil bahwa (a) nilai konstanta a mempunyai arti yaitu saat Konten Youtube 
Cocomelon (X) bernilai nol atau Pendidikan Anak Usia Golden Age (Y) tidak 
dipengaruhi oleh terpaan Konten Youtube Cocomelon, maka rata-rata tingkat 
Pendidikan Anak Usia Golden Age tersebut sebesar 10,208, (b) sedangkan koefisien 
regresi b mempunyai arti bahwa jika variabel Konten Youtube Cocomelon  (X) 
meningkat sebesar 1%, maka Pendidikan Anak Usia Golden Age (Y) akan meningkat 
sebesar 1,135. Nilai Beta menunjukkan besarnya pengaruh variabel Konten Youtube 
Cocomelon  dengan Pendidikan Anak Usia Golden Age, dalam hal ini Konten Youtube 
Cocomelon memiliki nilai Beta sebesar 1,135 dan (c) koefisien regresi tersebut 
mempunyai nilai positif, artinya terpaan Konten Youtube Cocomelon memberikan 
pengaruh positif terhadap tingkat Pendidikan Anak Usia Golden Age. 

Lalu, peneliti melakukan perhitungan stastistik untuk menguji uji normalitas  
yang terdapat hasil dari output SPSS yaitu nilai (Sig.) lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 
yang berarti distribusi normal. Kemudian peneliti melakukan perhitungan stastistik 
untuk menguji uji hipotesis  yang terdapat hasil dari output SPSS yaitu nilai t-hitung 
sebesar 17,027. Karena thitung (17,027) > t-tabel (1,662), maka H0 ditolak dan H1 
diterima dengan artian, terdapat pengaruh Konten Youtube Cocomelon terhadap 
Pendidikan Anak Usia Golden Age. Peneliti juga melakukan perhitungan stastistik 
untuk menguji koefisien determinasi  yang terdapat hasil dari output SPSS yaitu 
sebesar 74,5%, angka ini termasuk dalam kategori pengaruh tinggi. Hal ini 
menunjukkan Konten Youtube Cocomelon memiliki pengaruh sebesar 74,5% 
terhadap Pendidikan Anak Usia Golden Age, maka sisanya 25,5% dipengaruhi oleh 
faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifadah 
(2020) dengan judul "Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube Terhadap Perilaku 
Positif Siswa Kelas 5 Di Mi Nurul Iman Kebonsari Madiun" dengan hasil adanya 
pengaruh yang signifikan dan positif dari tontonan Youtube terhadap perilaku siswa. 
Lalu penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Syuhaya (2020) dengan judul "Pengaruh Media Video Youtube Terhadap Perilaku 
Komunikasi Anak Usia Dini" yang menemukan bahwa media video youtube memiliki 
pengaruh yang positih dan signifikan terhadap perilaku serta kemampuan 
komunikasi anak usia dini. Lalu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Palupi (2018) dengan judul "Pengaruh Media Sosial Pada 
Perkembangan Kecerdasan Anak Usia Dini" dengan hasil yang menunjukkan bahwa 
pemberian stimulasi berupa video Youtube untuk anak usia dini secara signifikan 
berpengaruh terhadap peningkatan kecerdasan intelektual anak.  

SIMPULAN 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Konten Youtube Cocomelon terhadap 

Pendidikan Anak Usia Golden Age. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji hipotesis 
menggunakan uji t. Karena t-hitung (17,027) > ttabel (1,662), maka H0 ditolak dan H1 diterima 
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dengan artian bahwa terdapat pengaruh Konten Youtube Cocomelon terhadap Pendidikan 
Anak Usia Golden Age . 

Nilai yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi menunjukkan bahwa besaran 
hasilnya yaitu 74,5%, angka ini termasuk dalam kategori pengaruh tinggi. Hal ini 
menunjukkan Konten Youtube Cocomelon memiliki pengaruh sebesar 74,5% terhadap 
Pendidikan Anak Usia Golden Age, dan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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